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MOTTO 

 

هَا النَّاس   وَالْحِجَارَة    مْ  نَارًا وَق ود  مْ  وَأهَْليِك  هَا الَّذِينَ  آمَن وا ق وا أنَف سَك  يَا أيَُّ
مْ  وَيَفْعَل ونَ  مَا  َ  مَا أمََرَ ه  ونَ  اللَّّ عَلَيْهَا مَلََئِكَة   غِلََظ   شِدَاد   لَ  يَعْص 

ونَ  ﴿٦﴾  ي ؤْمَر 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dank eras, yang tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (At Tahrim: 6)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur‟an, 66:6 
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ABSTRAK 

 

 

Ira Karimah, “Peran Keluarga dalam Menanamkan Religiusitas Anak (Studi Kasus 

Dua Keluarga di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi)”. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar  belakang penelitian ini, keluarga tempat pendidikan pertama dan utama 

bagi seseorang, serta orang tua sebagai kuncinya. Dua keluarga yang memiliki 

karakter yang berbeda dalam mendidik anak tetapi mempunyai tujuan yang sama. 

Memiliki anak yang berakhak baik, rajin ibadah, sopan santun, ramah, taat pada 

kedua orang tua, disiplin, dan moral yang baik. Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran dua keluarga dalam menanamkan religiusitas 

anak. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui peran dua keluarga dalam 

menanamkan religiusitas anak dan kendala-kendala apa saja yang dihadapi dua 

keluarga dalam menanamkan religiusitas anak di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat 

kuliatatif. Qualitative research, untuk mendeskripsikan dan menganalisis phenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Dengan subjek penelitian anggota dua keluarga, ayah, 

Ibu, anak, kakek, nenek, guru kelas, guru mengaji, tetangga keluarga, dan teman 

anak. pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian antara lain: (1) peran dua keluarga dalam menanamkan 

religiusitas anak adalah pendidikan akhlak, penanaman pendidikan agama Islam, 

pendampingan dan perhatian, kasih sayang kepada anak, melatih kemandirian, 

disiplin dan tanggung jawab. (2) kendala-kendala yang dihadapi dua keluarga dalam 

menanamkan religiusitas anak adalah faktor internal perkembangan emosi, 

perkemabangan masa akhir anak dan faktor eksternal pembagaian waktu kerja dan 

waktu keluarga pengaruh perkemabangan lingkungan sekitar. 

 

Kata Kunci: Keluarga, Penanaman Akhlak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Religiusitas (keberagamaan) menurut Islam adalah melaksanakan ajaran 

agama atau berislam secara menyeluruh. Maka karena itu, setiap muslim baik 

dalam berpikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan untuk berislam. Dalam 

melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun seorang muslim 

diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah SWT.
2
 

Pembinaan religiusitas (keagamaan) menjadi sangat penting bagi kehidupan, 

terutama generasi muda atau generasi penerus. Keyakinan agama berfungsi untuk 

membangun kesadaran anak tentang adanya Tuhan dan hubungannya dengan 

pencipta. Pendidikan etika juga penting untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Mengajarkan kepada anak bagiamana harus bersikap kepada orang tua, guru, dan 

teman-teman. 

Anak-anak mempunyai perkembangan kognitif yang akan mempengaruhi 

perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami aturan, 

norma dan etika yang berlaku di masyarakat. Perkembangan moral terlihat dari 

perilaku moralnya di masyarakat yang menunjukan kesesuaian dengan nilai moral 

di masyarakat. Perilaku moral ini banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tuanya 

serta perilaku moral dari orang-orang sekitarnya. Perkembangan moral ini juga 

                                                           
2
Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Agama; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.297. 
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tidak terlepas dari perkembangan kognitif dan emosi anak.
3
 Pola pikir seorang 

anak akan mempengaruhi perilaku yang dituangkannya dalam kehidupan atau 

aktifitas sehari-hari. Dibutuhkannya orang-orang dewasa seperti orang tua untuk 

memantau selalu perkembangan perilaku anak. 

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi seseorang, 

serta orang tua sebagai kuncinya. Pendidikan dalam keluarga terutama berperan 

dalam pengembangan watak, kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan 

dan moral, serta keterampilan sederhana. Pendidikan dalam konteks ini 

mempunyai arti pembudayaan, yaitu proses sosialisasi dan kulturasi secara 

berkelanjutan dengan tujuan untuk mengantar anak agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa, berakhlak luhur, tangguh mandiri, kreatif, inovatif, beretos 

kerja, setia kawan, peduli akan lingkungan dan lain sebagainya.
4
 Masa depan anak-

anak tentunya akan dipengaruhi oleh faktor keluarga. Pembentukan moral dan nilai 

keagamaan yang baik akan menghasilkan masa depan yang baik bagi anak-anak. 

Anak-anak akan menjadi pintar, sholeh dan sholehah tentunya didorong dengan 

fasilitas-fasilitas pembelajaran dari orang tua. Ketua Komnas Perlindungan Anak, 

Arist Merdeka Sirait dalam kunjunganya ke Polres Metro Bekasi Komisi Nasional 

                                                           
3
Hidayati Wiji dan Purnami Sri, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2008), hal. 131. 
4
Hasan, Tholah M, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta,Lantabora Press, 

2003), hal. 48. 
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Perlindungan Anak (Komnas PA) mengatakan: Kekerasan seksual terhadap anak 

di Bekasi semakin menonjol, hal itu dilihat dari beberapa kasus,
5
 

Berdasarkan catatan Pemkot Bekasi, Kasus kekerasan dan pelecehan seksual 

terhadap anak di Kota Bekasi meningkat 27 Persen di banding tahun 2015. 

Bahkan, tahun 2016 mengalami peningkatan 27 Kasus. Pada tahun 2016 kejahatan 

terhadap anak tercatat 127 kasus yang diterima pemerintah. 

Rincianya, kasus kekerasan terhadap anak yakni pelecehan seksual 42 kasus, 

kekerasan fisik 31 kasus, persetubahan 24 kasus, pemerkosaan 11 kasus, 

penelantaran 2 kasus, pencurian dua kasus, pengasuhan 14 kasus dan aborsi satu 

kasus. Sehingga, kasus kekerasan anak sangat mengkhawatirkan di wilayah 

Bekasi. Ada 37 kasus kekerasan anak kota Bekasi di awal 2017, Sebanyak 37 

kasus kekerasan terhadap anak terjadi di Kota Bekasi sepanjang awal tahun 2017 

hingga hari ini. Hal ini dikatakan oleh Kepala Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia Daerah (KPAID) Kota Bekasi, Syaroni saat ditemui infobekasi.co.id, 

Senin (22/5). Dari banyaknya kasus yang terjadi di daerah tersebut keluarga 

merupakan penting bagi perkembangan anak secara fisik, emosi, spiritual, dan 

sosial. Karena keluarga merupakan sumber bagi kasih sayang, perlindungan, dan 

identitas bagi anggotanya. 

 

                                                           
5
Abdullah M Surjana, kejahatan seksual anak di Bekasi makin menonjol, Jakarta: 

Sindonews.com, 2017) https://metro.sindonews.com/read/1192988/170/komnas-pa-kejahatan-seksual-

anak-di-bekasi-makin-menonjol-1490912923 diunduh 5 April 2017 pkl 10.15 wib 

https://metro.sindonews.com/read/1192988/170/komnas-pa-kejahatan-seksual-anak-di-bekasi-makin-menonjol-1490912923
https://metro.sindonews.com/read/1192988/170/komnas-pa-kejahatan-seksual-anak-di-bekasi-makin-menonjol-1490912923
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Siti Aisyah, Guru SDN Cikedokan yang merupakan salah satu narasumber 

dalam penelitian ini mengatakan: 

“Orangtua (ayah dan Ibu) sebagai pemimpin sekaligus pengendali 

sebuah keluarga, pastinya memiliki harapan- harapan atau keinginan-

keinginan yang hendak dicapai di masa depan. Harapan dan keinginan 

tersebut ibarat sebuah cita-cita, sehingga orangtua akan berusaha 

sekuat tenaga untuk mencapainya. Misalnya, mereka menginginkan 

sang anak menjadi anak yang patuh, taat dan berbakti terhadap orang 

tua, berperilaku baik, disiplin dan sebagainya.  Harapan dan keinginan 

orangtua terhadap anak-anaknya di masa depan inilah yang akan 

banyak mempengaruhi bagaimana mereka memperlakukan anak-

anaknya, memberi tugas dan tanggung jawab, serta pemenuhan 

terhadap kebutuhan anak-anaknya, secara fisik maupun non fisik. 

Termasuk didalamnya, dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 

religiustias pada anak, agar anak memiliki pemahan yang baik 

terhadap nilai norma dan keagamaan yang akan membawa pengaruh 

baik terhadap moralitas anak sehingga mereka dapat hidup harmonis 

di lingkungannya.”
6
 

 

Penanaman nilai Islam ini harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

anak. Oleh karena itu, orang tua haruslah mempunyai pengetahuan yang cukup 

untuk mendidik dan membimbing anaknya. Tetapi kebanyakan orang tua terlalu 

sibuk dengan urusan mereka sendiri, sehingga perhatian terhadap anak sangat 

kurang. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah-sekolah mempunyai peran penting 

dalam membantu orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sendiri dan tidak 

sempat mengajarkan anak tentang nilai-nilai yang ada terutama nilai religius atau 

nilai keagamaan. 

 

                                                           
6
Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, Guru SDN Cikedokan 02, (Ds. Cikedoakan pada 

hari Minggu tgl 16 Mei 2017 pukul 19.00-selsai WIB).  
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Salah satu indikator utama dari kekurang pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah secara khusus dan di masyarakat secara umum adalah masih 

lebarnya jurang pemisah antara pemahaman agama masyarakat, dalam hal ini 

pelajar dengan perilaku religius yang diharapkan. Indikator yang sangat nyata 

adalah semakin meningkatnya para pelajar yang terlibat dalam hal negatif, seperti 

pengaruh lingkungan, penggunaan gedgad tanpa pengawasan orang tua, kekerasan, 

pergaulan bebas, dan sebagainya. Maka dari itu peran orangtua lebih penting 

dalam menanamkan religiusitas anak, dan tidak banyak orang tua yang gagal 

dalam berperan dalam menanamkan religiusitas. 

Demikian halnya keluarga Bapak Aryanto dari awalnya sebagai driver dan 

Ibu Lilis sebagai karyawan di PT. Sinar Jaya. Disisi lain, yang dianugrahi satu 

anak perempuan bernama Hani yang sedang menpuh dibangku perkuliahan, dan 

satu laki-laki bernama Ilham yang masih kelas V di SDN Cikedokan 02, Ilham 

sebagai anak yang dikenal memiliki religiusitas baik dilihat dari nilai-nilai 

pelajaran Agama Islam dan sopan santun yang baik terhadap guru dan teman-

temannya, dan termasuk siswa yang aktif ketika dikelas. Sama halnya keluarga 

Bapak Husin seorang pekerja office boy disebuah perusahan, dan Ibu Edah sebagai 

Ibu rumah tangga. Disisi lain, yang dikaruniai dua anak perempuan yang bernama 

Gita dan Zahra yang masih kelas V di SDN Cikedokan 02, Zahra sebagai anak 

yang dikenal memiliki religiusitas yang baik, anak yang cerdas, lembut, dan 
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pendiam. Dilihat dari keseharian dan nilai-nilai pada pelajaran Agama Islam Zahra 

sangat baik dalam pengaplikasian nilai keagamaan.
7
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu tetangga Ibu 

Salsa dan Ibu Dedi, Bapak Aryanto dan Bapak Husin, subjek menjelaskan 

kebiasaan dan keseharian keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin. Kedua anak 

tersebut bagus dalam kegiatan keagamaan, yang sering melaksanakan shalat, patuh 

kepada kedua orang tua, sopan satun dengan teman dan tetangganya, memiliki 

sikap yang ramah dan memiliki jiwa social yang tinggi.  

Alasan peneliti memilih keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin, karena 

menurut beberapa sumber anak dari kedua keluarga tersebut memang bagus 

religiusitasnya dan kedua orang tuanya tersebut juga sangat tegas dalam mendidik 

anak masalah religiusitas. Peneliti juga melakukan observasi ke rumah dua 

keluarga tersebut dalam waktu lama.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin meneliti dan mengkaji mengenai 

“Peran Keluarga dalam Menanamkan Religiusitas Anak (Studi Kasus Dua 

Keluarga di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi)”. 

Dalam hal ini, peneliti akan menggali data bagaimana peran keluarga dalam 

menanamkan religiusitas anak-anak mereka. Karena peran orang tua merupakan 

faktor penting dalam mendidik dan menanamkan nilai agama Islam yang harus 

didapatkan anak-anak untuk mencapai nilai akhlak yang baik. 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah, Guru SDN Cikedokan 02, (Ds. Cikedoakan pada 

hari Minggu tgl 16 Mei 2017 pukul 19.00-selsai WIB). 
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Penelitian ini dirasa penting dilakukan karena dapat menambah pengetahuan 

baru yang nantinya mempengaruhi masayarakat ataupun sekolah mengikutsertakan 

keluarga dalam program pendidikan pada umumnya dari orang tua khususnya 

untuk penanaman religiusitas anak, dan perkembangan psikologi anak.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan tersebut: 

1. Bagaimana peran dua keluarga dalam menanamkan religiusitas anak di Desa 

Cikedokan Kabupaten Bekasi? 

2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dua keluarga dalam menanamkan 

religiusitas anak di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui peran dua keluarga dalam menanamkan religiusitas anak di 

Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi. 

b. Mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dua keluarga dalam 

menanamkan religiusitas anak di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritik 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan ilmiah bagi 

pemerhati psikologi anak dalam mempelajari religisuitas tentang 

perkembangan anak dalam keluarga. 

b. Secara praktis  
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1) Diharapkan anak mampu mengaplikasikan nilai-nilai religiusitas yang 

telah ditanamkan orang tua. 

2) Penelitian ini dapat berguna sebagai pengetahuan bagi orang tua agar 

dapet meningkatkan perhatiannya dalam menanamkan religiusitas 

anak. 

3) Memberikan pemahaman para calon pendiidik akan arti pentingnya 

penanaman karakter religiusitas di lingkungan masyarakat. 

4) Menambahkan wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagai modal 

untuk mempersiapkan diri sebagai calon pendidik formal maupun 

kodrati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Keluarga Bapak Aryanto dalam penanaman religiusitas orang tua 

berperan penting dalam menanamkan pendidikan akhlak, penanaman 

pendidikan agama Islam, pendampingan dan perhatian, kasih sayang 

kepada anak, melatih kemandirian, disiplin dan tanggung jawab. 

Sedangkan,  Keluarga Bapak Husin selalu menanamkan religiusitas 

anak sejak anak usia dini sampai usia mereka baligh. Dalam 

penanaman religiusitas orang tua berperan penting dalam penanaman 

pendidikan agama Islam, pendidikan akhlak, pendampingan dan 

perhatian, melatih kemandirian, disiplin, tanggung jawab. 

2. Kendala yang dialami keluarga Bapak Aryanto dalam mencapai 

tujuan. Tidak ada kesempurnaan dalam mencapai sebuah keluarga 

dalam mendidik anak. Maka dari itu tidak luput dari kesalahan dan 

kekurangan, merupaka kendala dalam menanamkan religiusitas anak. 

seperti anak kecil yang sedang menuju perkembangan yang sempurna, 

tidak luput dari tingkah laku dan sikapnya yang dapat mengganggu 

dan menghambat kesempurnaan dalam menanamkan religisuitas anak. 

Faktor internal perkembangan emosi, perkembangan masa akhir anak 

dan faktor eksternal pembagian waktu kerja dan waktu keluarga 
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pengaruh perkembangan lingkungan sekitar. Sedangkan, kendala yang 

dialami keluarga Bapak Husin dalam mencapai tujuan. Tidak ada 

kesempurnaan dalam mencapai sebuah keluarga dalam mendidik anak. 

Maka dari itu tidak luput dari kesalahan dan kekurangan, merupaka 

kendala dalam menanamkan religiusitas anak. seperti anak kecil yang 

sedang menuju perkembangan yang sempurna, tidak luput dari tingkah 

laku dan sikapnya yang dapat mengganggu dan menghambat 

kesempurnaan dalam menanamkan religisuitas anak. 

B. Saran  

1. Orang Tua 

Lebih memperhatikan perekmabangan anak terutama untuk anak 

yang masih sekolah dasar, yang masih sangat membutuhkan 

pendampingan perkembangan akhir anak dan memahami perkembangan 

psikologi anak. Lebih memperhatikan penanaman nilai-nilai religiusitas 

dan mengarahkan anak kepemahaman religiusitas dan lebih 

memperhatikan kegiatan anak, kebiasaan anak saat bermain dan belajar. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan dan 

melakukan pendekatan dengan intensif kepada anak, karena tidak semua 

anak kecil mudah dekat dengan orang baru. Penelitian dilakukan dalam 

kurun waktu yang lama agar data yang diperoleh lebih lengkap dan luas. 
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Lampiran VII. Pedoman Wawancara 

Pedoman pengumpulan data 

A. Pedoman Observasi  

1. Letak dan keadaan geografis Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi 

2. Kondisi kedua keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Karya dalam 

menanamkan religiusitas pada anak di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi 

3. Peran dua keluarga dalam menanamkan religiusitas pada anak di Desa 

Cikedokan Kabupaten Bekasi 

4. Kendala-kendala yang dihadapi dua keluarga dalam menanamkan pada 

anak di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi 
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B. Pedeoman Wawancara  

Penanaman religiusitas pada anak  

1. Orang Tua  

a. Bagaimana penanaman religiusitas pada anak di Desa 

Cikedokan Kabupaten Bekasi yang dilakukan keluarga Bapak 

Aryanto dan Bapak Karya? 

b. Bagaimana peran keluarga dalam menanamkan religiusitas 

pada anak? 

c. Bagaimana kondisi anak pada keluarga Bapak Aryanto dan 

Bapak Husin yang menerapkan religiusitas dalam kehidupan 

sehari-hari anak di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi? 

d. Bagaimana pelaksanaan penanaman religisuitas yang diberikan 

kepada anak? 

e. Bagaimana perhatian pihak keluarga terhadap keberlangsungan 

religiusitas pada anak? 

f. Sejak kapan penanaman religiusitas pada keluarga Bapak 

Aryanto dan Bapak Husin di Desa Cikedokan Kabupaten 

Bekasi? 

g. Kendala apa yang dihadapi oleh keluarga selama penanaman 

religiusitas ? dan bagaimana solusi yang diterapkan? 

h. Apa faktor yang mendukung dan menghambat proses 

penanaman religiusitas pada anak? 

i. Bagaimana reaksi responden ketika anak melakukan kesalahan 

atau pelanggaran? 

2. Anak- anak keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin 

a. Apa saja kegiatan seharian di rumah? 

b. Apa saja kegiatan orang tua di rumah? 

c. Apakah orang tua memperhatikan sikap religius? 
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d. Apakah orang tua mendampingi ketika shalat, mengaji dan 

belajar? 

e. Bagaimana sikap orang tua kepada anak-anak? 

f. Apakah anak-anak pernah membuat orang tua marah? 

g. Apakah orang tua memperhatikan prestasi di sekolah? 

h. Apakah orang tua memberikan hukuman untuk anak-anak? 

i. Apakah orang tua memaksa untuk belajar tentang keagamaan? 

j. Bagaimana sikap orang tua jika kamu tidak shalat, mengaji, 

dan belajar? 

k. Bagaimana sikap anak-anak antar sesama teman? 

l. Bagaimana sikap anak-anak kepada guru di sekolah? 

m. Bagaimana sikap anak-anak kepada orang dewasa? 

3. Kakek Nenek dari keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin 

a. Bagaimana peran Bapak Aryanto dan Bapak Husin dalam 

menanamkan religiusitas kepada anak? 

b. Bagaimana sikap Bapak Aryanto dan Bapak Husin dalam 

menanamkan religiusitas kepada anak? 

c. Bagaimana sikap Ilham dan Zahra terhadap orang tua, kerabat, 

teman dan lingkungan sekitar? 

d. Bagaimana perhatian orang tua anak terhadap anak-anaknya? 

e. Sejak kapan penanaman religiusitas yang diterapkan kepada 

anaknya? 

f. Bagaimana interaksi Bapak Aryato dan Bapak Husin kepada 

anak? 

g. Bagaimana interaksi Bapak Aryanto dan Bapak Husin kepada 

lingkungan sekitar? 

h. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada orang tua? 

i. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada teman? 
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j. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada lingkungan 

sekitar? 

 

4. Tetangga kedua keluarga  

a. Bagaimana pandangan responden terhadap keluarga Bapak 

Aryanto dan Bapak Husin? 

b. Bagaimana keluarga tersebut dalam mendidik anak? terutama 

tentang keagamaan! 

c. Bagaimana kondisi keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin? 

d. Bagaimana sikap keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin 

terhadap anak? 

e. Bagaimana sikap keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin 

terhadap lingkungan sekitar? 

f. Bagaimana perhatian keluarga Bapak Aryanto dan Bapak 

Husin terhadap anak? 

g. Bagaimana prilaku Ilham dan Zahra terhadap orang tua? 

h. Bagaimana prilaku Ilham dan Zahra terhadap temen 

sebayanya? 

i. Bagaimana prilaku Ilham dan Zahra terhadap lingkunag 

sekitar? 

j. Bagaimana interaksi Bapak Aryato dan Bapak Husin kepada 

anak? 

k. Bagaimana interaksi Bapak Aryanto dan Bapak Husin kepada 

lingkungan sekitar? 

l. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada orang tua? 

m. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada teman? 

n. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada lingkungan 

sekitar? 
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o. Bagaimana keseharian Ilham dan Zahra dalam lingkungan 

sosial? 

 

5. Guru di sekolah 

a. Bagaimana prilaku Ilham dan Zahra di sekolah? 

b. Bagaimana prestasi anak Bapak Aryanto dan Bapak Husin di 

sekolah? 

c. Bagaimana sikap Ilham dan Zahra Guru-guru di sekolah? 

d. Bagaimana sikap Ilham dan Zahra kepada teman? 

e. Bagaimana sikap keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin 

kepada Guru-guru di sekolah? 

f. Bagaimana sikap keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Husin 

kepada teman-temannya? 

g. Bagaimana sikap Ilham dan Zahra kepada wali murid atau 

orang tua temannya? 

h. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra anatar siswa lainnya? 

i. Bagaimana interaksi Ilham dan Zahra kepada guru? 

6. Teman-temannya  

a. Bagaimana menurut kalian sifat Ilham dan Zahra? 

b. Apa saja kebiasaan Ilham dan Zahra? 

c. Apa yang disukai dari Ilham dan Zahra? 

d. Apakah Ilham dan Zahra suka melakukan keributan di 

seoklah? 
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C. Pedoman dokumentasi   

1. Profil Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi 

a. Kondisi daerah  

b. Letak dan luas wilayah 

c. Jumlah penduduk Desa Cikedokan  

2. Profil keluarga Bapak Aryanto di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi 

a. Keadaan keluarga  

b. Interaksi keluarga pada anak dalam proses penanaman religiusitas di 

rumah 

c. Interaksi keluarga pada anak dalam proses penanaman religiusitas di 

lingkungan sekitar 

d. Interaksi keluarga pada anak dalam proses penanaman religiusitas di 

sekolah 

3. Profil keluarga Bapak Karya di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi 

a. Keadaan keluarga  

b. Interaksi keluarga pada anak dalam proses penanaman religiusitas 

c. Interaksi keluarga pada anak dalam proses penanaman religiusitas di 

lingkungan sekitar 

d. Interaksi keluarga pada anak dalam proses penanaman religiusitas di 

sekolah 
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Lampiran VIII. Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Hal  : permohonan ijin penelitian 

Deskripsi data : 

Sebelum menuju kota Bekasi dan lokasi penelitian (Desa Cikedokan 

Kabupaten Bekasi) 30 Mei peneliti mengurus suart ijin penelitian yang peneliti bawa 

ke Gubernur Jawa Barat di Sekertariatan Daerah Pemerintah DI Yogyakarta. Dalam 

waktu 30 menit surat ijin penelitian yang dialamatkan ke Gubernur Jawa Barat Up. 

Kapala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Barat di Bandung sudah selesai. Setelah 

mengurus surat izin dari kampus dan Kesbangpol DIY peneliti melanjutkan meminta 

surat izin penelitian di Kesbangpol Propinsi Jawa Barat yaitu di Bandung dalam 

waktu 15 menit suratnya sudah jadi dan peneliti langsung pulang ke Bekasi untuk 

menuju Kesbangpol Bekasi di Daerah Kota Pemda Bekasi dan peneliti meminta surat 

rekomendasi penelitian setelah menunggu waktu 30 menit suratnya sudah jadi dan 

untuk diberikan kepada Camat Cikarang Barat dan Kepala Desa Cikedokan.  
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Catatan Lapangan II 

Hari/tanggal : Jum‟at/ 9 Juni 2017 

Lokasi : Di Rumah Keluarga Bapak Aryanto dan Bapak Nusin  

Waktu : 09.00 WIB 

Deskripsi data: 

Jum‟at 9 Juni 2017, Setibanya peneliti di rumah setelah dari Yogyakarta, 

peneliti menju dua rumah keluarga yaitu Bapak Aryanto dan Bapak Nusin, peneliti 

bersilaturahmi dan meminta izin untuk melakukan jadwal penelitian di kedua rumah 

beliau, tibanya di rumah Bapak Aryanto peneliti hanya bertemu dengan Umi Lilis 

saja karena Bapak Aryanto sedang bekerja di sebuah perusahaan. Setelah dari rumah 

Bapak Aryanto peneliti melanjutkan menuju rumah Bapak Husin, setibanya di rumah 

Bapak Husin peneliti juga hanya bertemu dengan Ibu Edah Ibu dari Az-zahra. peneliti 

pun mengobrol dan meminta izin untuk pelaksanaan jadwal penelitian. Peneliti 

melakukan pendekatan dengan kedua keluarga tersebut, dengan membicarai ke topik 

penelitian. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 

Hari/tanggal : Sabtu / 9 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Bapak Aryanto 

Waktu :10.00-17.00 

Deskripsi Data : 

Pada dua minggu di awal bulan Juni ini, saya lebih fokus di rumah bapak 

Aryanto untuk mendapatkan informasi dari narasumber. Informan yang pertama 

merupakan keluarga Bapak Aryanto merupakan kepala keluarga. Di waktu dua 

minggu dalam beberapa hari saya menginap di rumah Bapak Aryanto agar penliti 

mengetahui lebih dalam apa saja yang dilakukan keluarga Bapak Aryanto dalam 

waktu 24 jam. Dalam seharian peneliti melihat kegiatan Ilham di rumah dan melihat 

kebiasaan Ilham meskipun dari kejauhan. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa / 13 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Bapak Aryanto 

Waktu :10.30.-11.40 

Suber Data                   : Ibu Lilis 

Selasa tanggal 13 Juni 2017, peneliti bertemu lagi dengan Ibu Lilis untuk 

kesekian kalinya. Dari pembicaraan awal peneliti mengungkap bahwa Ibu Lilis 

seorang Ibu yang sangat lembut dan ramah sekali. Setelah pembicara awal berjalan 

dengan akrab dan tidak kaku, peneliti melanjutkan wawancara ke topik penelutian. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Lilis, peneliti memperoleh keterangan berikut ini: 

 Ibu Lilis merasa bersyukur mempunyai anak seperti Ilham, tidak hanya rajin 

di sekolah tetapi Ilham memiliki nilai religiusitasnya bagus, dia selalu rajin 

melaksanakan ibadah shalat lima waktu, dia pun rajin ke Masjid untuk Adzan dan 

shalat berjamaah. Kebiasaan yang Ibu perintah dari kecil, sekarang sudah tertanam di 

diri Ilham, sehingga tidak perlu Ibu perintah lagi Ilham sudah bisa menjalankan 

tanggung jawab dia sebagai anak. Bapak juga sangat tegas jika masalah pendidikan 

untuk anak-anaknya, karena menurut Bapak anak-anak adalah tanggung jawab kita, 

bagaimana kita harus mendidik anak dan memberikan kebiasaan yang baik untuk 

anak. 

 

 

 



126 
 

Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu / 14 Juni 2017 

Lokasi : Masjid Nurul Islam 

Waktu :14.30.-15.00 

Sumber Data                : Dede Fajri dan Arif Puddin 

Rabu 14 Juni 2017, peneliti bertemu dengan temannya Ilham dan peneliti 

memulai pendekatan, awalnya sulit karena anak yang masih kecil dan merasa takut 

dengan orang asing. Tetapi peneliti tetap berusaha mengakrabkan diri dengannya, 

setelah peneliti sudah akrab, peneliti melanjutkan wawancara ke topik penelitian dan 

dibawa santai dan kita arahkan ke tema, meskipun anak itu tidak mengetahui jika ia 

diwawancara. Dari hasil wawancara dengan teman kelas nya terungkap beberapa 

keterangan berikut:  

Saya senang berteman dengan Ilham karena Ilham orang nya baik, dia selalu 

mengajak saya shalat, mengaji, dan berrmain bola. Ilham senang sekali Adzan setiap 

waktu shalat tiba, dan dia tidak pernah meninggalkan shalat, meskipun dia sedang 

asik bermain bola tetapi dia selalu mengingatkan kami untuk shalat dan bergegas ke 

Masjid. Ilham pun tidak pernah membuat keributan atau bermasalah dengan teman 

yang lain. Dua teman ini yang sangat dekat dengan Ilham dan dia yang sering 

bermain di rumah dan di sekolah. Meskipun kedua rumah mereka berjauhan tetapi 

Ilham sering datang ke rumah dan mengajak bermain di lapangan, seperti main bola 

dan lain sebagainya.  

 

 



127 
 

Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis / 15 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Mamah Aziz 

Waktu :12.30.-13.30 

Sumber Data                : Nenek Ilham  

Dari hasil wawancara dari Nenek Ilham, penanaman religiusitas yang 

ditanamkan untuk anak-anaknya memang bagus karena dari pendidikan Bapaknya 

jika masalah agama sangat tegas tapi bukan keras, mungkin karena Bapaknya juga 

lulusan MI dan Mts yang berdominan pengetahuan agamanya lumayan luas. Sikap 

orangtuanya sangat tegas dalam mendidik religiusitas, mungkin karena orangtuanya 

yang selalu memberi contoh sejak kecil akhirnya anaknya selalu mengikuti dan sudah 

kebiasaan sampai sekarang, Ilham pun tidak pernah meninggalkan shalat berjamaah 

di Masjid, meskipun Bapaknya sibuk kerja, mungkin anaknya jarang sekali bertemu. 

Ilham anaknya sangat sopan, nurut sama orang tua, dia memiliki kereatifan dibidang 

otomotif dan dia memiliki keunikan sendiri, yang selalu melawak jika berkumpul 

keluarga.  
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa / 20 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Ibu Salsa 

Waktu :16.00.-17.00 WIB 

Sumber Data                : Ibu Salsa (Tetangga Bapak Aryanto) 

Selasa tanggal 20 Juni 2017 ini, peneliti bertemu dengan Ibu Salsa, karena 

peneliti sudah bertemu beliau sebelumnya, peneliti melajutkan wawancara ke topik 

penelitian.  Dari hasil wawancara Ibu Salsa peneliti memperoleh keterangan berikut 

ini:  

Keluarga Bapak Aryanto memang sangat bagus dalam mendidik anak 

dibidang keagamaan, namun cara mereka tidak pernah memaksa karakter anak-

anaknya, khusus untuk Ilham memang saya lihat dia selalu rajin ke Masjid disaat 

waktu shalat tiba, dia anaknya sangat sopan, penyang anak kecil. Bapaknya juga jika 

libur ya terkadang berbaur dengan tetangga, ngobrolnya juga enak, jika Uminya 

orangnya pendiem tapi baik, mungkin bisa dibilang sosialnya kurang karena uminya 

sibuk juga ngurus pekerjaan di rumah Ibu Lurah dan mengurus anaknya juga si Elsa.  
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis / 16 Juni 2017 

Lokasi : Sekolah SDN Cikedokan 02 

Waktu :08.00.-09.15 

Sumber Data                : Ibu Upit (Wali kelas Ilham) 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas Ilham dan Zahra, peneliti 

memperoleh data tentang Ilham dan Zahra seperti yang diungkapkan Ibu Pipit berikut 

ini: 

 Kedua murid Ibu memiliki karakter yang berbeda Zahra lebih unggul 

diprestasi sekolah sedangkan Ilham dia biasa saja, sifat Ilham lebih jail dengan 

teman-temannya tetapi dia baik dan sangat percaya diri jika diperintahkan untuk 

mengerjakan soal di depan kelas meskipun jawabannya benar atau salah. Jika Zahra 

anaknya pendiam tetapi dia sangat cerdas dan memiliki wawasan lebih bagus karena 

hobbynya dia membaca, jika diperintahkan mengarang bebas, katan-katanya sudah 

luas dan baik dibandingkan teman-temannya. Sikap orang tua mereka juga biasa aja 

tetapi lebih terbuka keluarga Zahra dibandingkan keluarga Ilham, Ibunya Zahra selalu 

menghubungi Ibu untuk menanyakan perkembangan Zahra di sekolah.  
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa / 20 Juni 2017 

Lokasi : Masjid Nurul Islam 

Waktu :14.30.-15.00 

Sumber Data                : Ilham Firdaus 

Selasa tanggal 20 Juni 2017, peneliti bertemu dengan Ilham dan peneliti 

memulai pendekatan, awalnya sulit karena anak yang masih kecil dan merasa takut 

dengan orang asing. Tetapi peneliti tetap berusaha mengakrabkan diri dengannya, 

meskipun dari awal bertemu peneliti dengan subjek hanya mengamati apa kebiasaan 

sehari-harinya, tetapi seiring berjalan melanjutkan ke topik penelitan.  

Informasi ini diambil saat bulan Ramadhan, Ilham habis pulang sekolah cuma 

di rumah aja teh, paling nonton TV aja, kalo udah jam 11.40 baru Ilham siap-siap ke 

Masjid shalat berjamaah, Ilham juga sering Adzan teh di Masjid jadi orang-orang 

udah tau suara Adzan saya, terus abis itu ngaji saya berangkat ngaji the jam 1 sampe 

asar sekalian shalat berjamaah lagi, pulang ngaji di rumah aja nunggu magrib, kalo 

ada yang ngajakin main baru main, kalo hari biasa mah saya sering main bola teh 

sama temen-temen di lapangan deket rumah Dede. Bapak sibuk kerja teh, Bapak 

seorang supir di PT, Umi di rumah Ibu Lurah bantu-bantu pekerjaan Ibu Lurah kalo 

sore ngurus teh Elsa di rumahnya. Bapak orangnya tegas teh kalo ngedidik Ilham, 

Bapak juga kalo libur suka ngajak saya jalan-jalan. 

 

 

 



131 
 

Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Jumat/ 23 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Bapak Aryanto 

Waktu :11.00.-13.00 

Sumber Data                : Bapak Aryanto 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Aryanto, peneliti memperoleh data yaitu 

Bapak Aryanto memang sangat tegas jika ngedidik anak terutama masalah 

keagamaan atau religiusitas, soalnya pendidikan pertamakan orang tua, dari Hani 

sama Ilham masih kecil udah saya ajarin atau saya contohin tata cara wudhu, shalat, 

mengenal huruf arab tau huruf latin. Alhamdulillah anak-anak saya udah dikenal 

orang-orang sekitar dia selalu bilang baik, religiusitasnya bagus. Soalnya saya selalu 

menanamkan ke Hani ke Ilham terutama Ilham yang masih SD, saya selalu memberi 

tahu belajar shalat, ngaji itu sangat penting buat Adek, itu bekal buat adek sendiri ko 

kalo udah besar, jangan sampe adek meninggalkan shalat karena itu bekal adek di 

akhirat.  
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Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu/ 24 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Bapak Aryanto 

Waktu :10.00.-13.00 

Sumber Data                : Bapak Aryanto 

Deskripsi Data: 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, peneliti memperoleh data sebagai 

berikut: 

Nama Ayah : Bapak Aryanto  

Nama Ibu : Ibu Lilis Sadiyah 

Anak Pertama : Hani Choirul Ummah mahasiswa semester VII 

Anak Kedua : Ilham Firdaus duduk di kelas VI 

Pekerjaan orang tua :  Ayah bekerja sebagai Driver di PT. MM2100 

         Ibu bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga. 

Deskripsi data : 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data sebagai 

berikut: 

Silsilah keluarga Bapak Aryanto 

1. Ayah : Aryanto 

TTL : Bekasi, 15 Februari 1968 

Nama Ayah : Bapak Boho (Alm) 
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Nama Ibu : Ibu Rani 

Anak ke : 4 dari 6 bersaudara 

Pendidikan : MTs 

Alamat asal : Kp. Warung Bambu Desa Telaga Murni Kecamatan Cikarang Barat 

Kabupaten Bekasi 

2. Ibu : Lilis Sadiyah  

TTL : Bekasi, 1 Januari 1977 

Nama Ayah :  H. Acep 

Nama Ibu : Hj. Amah 

Pendidikan : SD 

Alamat asal : Kp. Kamurang Rt/Rw 02/01 Ds. Cikedokan Kec. Cikarang Barat Kab. 

Bekasi 

1. Peran keluarga dalam menanamkan religiusitas anak 

2. Kendala-kendala yang dihadapi keluarga Bapak Aryanto dalam menanamkan 

religiusitas anak 

3. Deskripsi keluarga Bapak Aryanto  

 

 

 

 

 



134 
 

Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis/ 29 Juni 2017 

Lokasi : Rumah Bapak Aryanto 

Waktu : 10.00.-12.00 

Sumber Data                : Bapak Aryanto 

Deskripsi Data: 

Kamis tanggal 29 Juni 2017 ini, berhubung masih suasana idul fitri, peneliti 

bersilaturahmi dengan keluarga dan peneliti bertemu lagi dengan Bapak Husin dan 

Ibu Edah untuk kesekian kali. Dari pembicaraan awal peneliti mengungkap bahwa 

keluarga Bapak Husin keluarga yang sangat lembut dan ramah sekali. Setelah 

pembicara awal berjalan dengan akrab dan tidak kaku, peneliti melanjutkan 

wawancara ke topik penelutian. Dari hasil wawancara dengan Bapak Hsuin, peneliti 

memperoleh keterangan berikut ini: 

“Iya teh si Gita mah hanya lulusan SD aja, soalnya si Gita tuh anaknya takut 

bangat sama guru laki-laki, ya masa iya kita yang ngatur guru biar guru perempuan 

yang ngajarin dia, padahal dia anaknya cerdas teh dari kelas 1 sampe kelas 5 tuh juara 

1 terus. Tapi saya mah bertekad meskipun dia ngga mau melanjutkan sekolah formal 

tapi dia harus bisa dibidang keagamaan. saya mah saya tanemin bangat kalo masalah 

keagamaan, setidaknya kita punya tujuan hidup kalo udah tau agama mah  

Peneliti lebih fokus deskripsi anak Bapak Aryanto untuk masalah pendidikan 

formal dan penanaman religiusitas. 
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Catatan Lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu/ 5 Juli 2017 

Lokasi : Warung Ibu Dedi 

Waktu : 10.00.-13.00 

Sumber Data                : Ibu Edah 

Desskripsi Data: 

Rabu tanggal 5 Juli 2017 ini, peneliti bertemu dengan Ibu Edah, karena 

peneliti sudah bertemu beliau sebelumnya, peneliti melajutkan wawancara ke topik 

penelitian.  Dari hasil wawancara Ibu Edah peneliti memperoleh keterangan berikut 

ini:  

Ibu Edah menceritakan kebiasaan anak-anaknya, pendidikan anak-anaknya, 

kronoligi keluarganya, perkembangan anak-anaknya.  

Iya teh saya kalo sama guru-guru sering nanyain perkembangan Zahra di 

sekolah, tapi alhamdulillah Zahra ngga pernah bermasalah malah ya teh guru-guru 

pada salut sama Zahra kecerdasan Zahra. Soalnya dulukan pas kakaknya dia takut 

bangat sama guru lelaki, tapi kalo Zahra mah ngga si teh, cuma kadang dia orangnya 

pemalu dan kurang percaya diri kalo disuru gurunya menjawab soal. Soalnya saya 

mah khwatir bangat kalo masalah pendidikan masa iya anak kita sampe kaga sekolah 

kebangetan dari biaya ngga ada sampe diada-adain bae teh kalo buat anak mah. Kalo 

Bapaknya mah teh dia mah yang penting anak bisa ngaji, bisa shalat, bisa tanggung 

jawab teh. 

Iya teh, saya udah lama menderita penyakit ini dari usia Zahra masuk SD 

penyakit saya semakin parah, saya bersyukur bangat jadi seorang istri dari suami saya 
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yang masih menerima saya apa adanya. Saya juga sudah ngga bisa melayani apalagi 

sampe berhubungan intim dengan suami saya, mungkin kalau orang lain saya sudah 

ditinggal nikah lagi. Alhamdulillah suami saya ngga pernah ada terlintas pikiran 

seperti itu. 

 

Catatan Lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis/ 6 Juni 2017 

Lokasi : Warung Ibu Dedi 

Waktu : 10.00.-13.00 

Sumber Data                : Ibu Dedi 

Desskripsi Data: 

Peneliti bertemu dengan Ibu Dedi di warung, dengan basa basi peneliti 

mengobrol dan mengarahkan untu melanjutkan wawancara ke topik penelitian. Dari 

hasil wawancara yang dilakukan di warung tersebut terungkap keterangan berikut ini: 

Keluarga Bapak Husin sangat mementingkan penanaman religiusitas ke anak-

anaknya, tetapi didikan Bapak Husin tegas dan sedikit keras dalam mendidik anak-

anaknya. Khusus untuk Zahra memang saya liat dia rajin membantu pekerjaan rumah 

bersama kakaknya, rajin ibadahnya mengaji dan shalat tetapi sifat/ prilakunya Zahra 

sepetri laki-laki, ia suka main sepak bola sama temen-temen lelaki dan hobbynya 

nonton bola. Bapak Husin juga ramah dengan kami, tetangga-tetangga, jiwa sosialnya 

tinggi, jika Mamahnya mungkin orangnya tidak terlalu berbaur dengan tetangga, 

mungkin karena kondisi beliau yang sakit dari anak-anaknya masih kecil. 
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Catatan Lapangan XIV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu/ 9 Juli 2017 

Lokasi : Rumah Bapak Husin 

Waktu : 15.00.-16.00 

Sumber Data                : Bapak Husin 

Desskripsi Data: 

Minggu taggal 8 Juli 2017, peneliti beretemu dengan Bapak Husin di rumah. 

Kesibukan beliau yang kerja sehingga peneliti baru bertemu dengan beliau lagi pada 

hari libur kerja. Disini beliau mengungkapkan peran keluarga dalam menanamkan 

religiusitas, kendala yang beliau hadapi selama perkembangan anak-anaknya. Seperti 

yang diungkapkan Bapak Husin berikut ini: 

Dalam penanaman religiusitas orang tua berperan penting dalam pendidikan 

akhlak, pendampingan dan perhatian, melatih kemandirian, disiplin, tanggung jawab 

dan mandiri, memberikan jadwal belajar dan mengaji. 

Penanaman akhlak yang saya tanamkan dari anak-anak masih kecil, soalnya 

apa gimana ya teh kalo akhlak menurut saya itu penting bangat buat cerminan, baik 

buruk prilaku anak itu pasti bagaimana orang tua ngedidiknya. Saya mah selalu 

ngarahin nyontohin ke anak-anak terutama Zahra yang masih suka labil sifatnya, 

gimana kita menghormati orang tua gimana kita bersikap sama orang tua. Takutnya 

nanti kalo ngga kita biasain kita ajarin akhlak yang baik nanti kalo dia udah gede mau 

jadi apa, sejak kecil udah ngga diajarin yang baik soalnya kalo udah besar pasti udah 

susah. Sejak sekarang kita arahin mana yang baik mana yang buruk biarkan dia yang 

nentuin tapi tetep kita yang ngarahin the. 
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Catatan Lapangan XV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Senin/ 10Juni 2017 

Lokasi : Warung Ibu Dedi 

Waktu : 14.00.-16.00 

Sumber Data                : Ibu Edah 

Desskripsi Data: 

Dari hasil wawancara peneliti memperoleh data diungakap Ibu Edah, beliau 

mengungkapan peran orang tua dalam mendidik anak sejak kecil, terutama 

penanaman religiusitas.  

Teh saya mah ya kalo sama anak sayang bangat, makanya saya mah ngedidik 

anak secara nilai-nilai agama, soalnya saya aja waktu kecil pingin belajar ngaji susah 

bangat karena faktor orang tua. Maka dari itu, jangan sampe anak-anak saya ngga 

bisa ngaji, ngga bisa shalat. Sebab apa banyak orang tua yang ngga memperdulikan 

anaknya untuk belajar ngaji, shalat. Terrkadang orang tua lebih bangga anaknya yang 

modern, yang tau tentang gadget, game, playtion dari pada anaknya yang rajin shalat, 

baca al-quran. Apalagi teh disini lingkungannya teteh kan tau sendiri ya gimana 

lingkungannya. Khawatir bangat teh saya mah kalo kita ngga nanemin nilai 

religiusitas mah. 
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Catatan Lapangan XV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal : Minggu/ 16 Juli 2017 

Lokasi : Rumah  

Waktu : 14.00.-16.00 

Sumber Data                : Bapak Husin  

Desskripsi Data: 

Minggu taggal 16 Juli 2017, peneliti beretemu dengan Bapak Husin di rumah. 

Kesibukan beliau yang kerja sehingga peneliti baru bertemu dengan beliau lagi pada 

hari libur kerja. Penliti memperoleh kronologi data keluarga Bapak Husin seperti 

yang diungkapkan berikut ini: 

Nama Ayah : Bapak Husin 

Nama Ibu : Ibu Edah 

Anak Pertama : Gita Fitri 

Anak Kedua : Az Zahra Maurela duduk di kelas VI 

Pekerjaan orang tua : Ayah bekerja sebagai Ofice Boy di 

PT. MM2100 

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga. 

Deskripsi data : 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data sebagai 

berikut: 
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Silsilah keluarga Bapak Husin 

1. Ayah : Husin 

TTL : Bekasi, 5 Mei 1974 

Nama Ayah : Bapak Toha 

Nama Ibu : Ibu Limah 

Anak ke : 7 dari 8 bersaudara 

Pendidikan : SD 

Alamat asal : Kp. Kamurang Rt/Rw 01/02 Desa Cikedokan Kecamatan Cikarang 

Barat Kabupaten Bekasi  

2. Ibu : Edah 

TTL : Bekasi, 6 Juli 1982 

Nama Ayah :  Epen 

Nama Ibu : Donih 

Pendidikan : SD 

Alamat asal : Kp. Kamurang Rt/Rw 02/01 Ds. Cikedokan Kec. Cikarang Barat Kab. 

Bekasi 

 

 

 

 



141 
 

Lampiran IX. Sertifikat OPAK 
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Lampiran X. Sertifikat Magang II 
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Lampiran XI. Sertifikat Magang III 

 



144 
 

Lampiran XII. Sertifikat Ujian Sertifikasi ICT 
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Lampiran XIII. Sertifikast TOEC 
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Lampiran XIV. Sertifikat IKLA 
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Lampiran XV. Daftar Riwayat Hidup 

Identitas Pribadi 

Nama  : Ira Karimah 

Tempat/ Tanggal Lahir : Bekasi, 2 Agustus 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat Yogyakarta : Jl. Kaliurang KM 14 Gg. Merpati Dusun Tegalsari Rt/Rw 

04/06 No. 04 Umbulmartani, Ngemplak Sleman- Yogyakarta 
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Barat Kab. Bekasi 

No. Hp : 082298768542 

Email : karimah208@gmail.com 

Nama Orang Tua 

a. Ayah  : Karya 

b. Ibu : Misih 

Pekerjaan Orang Tua  

a. Ayah  : Wirasuwasta 

b. Ibu : Ibu Rumah Tangga 

Riwayat Pendidikan Formal 

a. SDN Cikedokan 02  (2001-2007) 

b. Mts Al-Imaroh   (2007-2010) 

c. MA Al-Imaroh   (2010-2013) 

d. Uin Sunan Kalijaga   (2013-2017) 

Pengalaman Organisasi 
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b. Kord. Lingkar Permata Rayon Wisma Tradisi (2015-2016) 
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